BAB II
KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian teori
1. Rancang Bangun
[bookmark: ZOTERO_BREF_Ay0I9mtrWLOx]Perancangan sistem atau disebut juga desain konstruksi merupakan serangkaian proses agar bisa menerjemahkan hasil suatu sistem dalam bahasa pemrograman, tujuannya adalah untuk menjelaskan secara detail bagaimana komponen-komponen yang ada diimplementasikan. Sedangkan yang dimaksud dengan membangun atau mengkonstruksi suatu sistem adalah kegiatan membuat sistem baru, mengganti atau memperbaiki sistem yang sudah ada, seluruhnya atau sebagian. Dalam prosesnya, desain berkaitan dengan perancangan suatu sistem serta satu unitnya merancang dan membangun suatu system (Surahman dkk., 2022).
Perancangan merupakan suatu rangkaian prosedur untuk menafsirkan hasil analisis suatu sistem kedalam bahasa. Pemrograman untuk menjelaskan secara rinci bagaimana komponen sistem diimplementasikan. Proyek Building merupakan kegiatan menafsirkan hasil analisis dalam bentuk paket perangkat lunak membuat sistem atau memperbaharui sistem yang sudah ada (Samania dkk., 2020). Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan rancang bangun adalah sebuah kegiatan menerjemahkan sebuah hasil analisa atau kajian pada bentuk paket perangkat lunak yang menghasilkan sistem baru atau memperbaiki sistem yang telah ada.

1. Komponen kebocoran gas LPG 
1. Sensor MQ 2 
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Gambar 2.1 Sensor MQ2
[bookmark: ZOTERO_BREF_fzqYrmpAYVVq]Sensor MQ-2 merupakan sensor yang dapat mendeteksi Gas LPG (Liquified Petroleum Gas), Alkohol, Asap, Hidrogen, Metana, propana dan karbon monoksida di udara. Sensitivitas sensor MQ-2 dapat diatur secara langsung memutar trimpot (Egi Noviandra dkk., 2022). 
[bookmark: ZOTERO_BREF_gr1aAHE60fA7]Prinsip kerja sensor Sensor MQ-2 adalah salah satu sensor sensitif terhadap gas. Bahan utama sensor ini adalah SnO2 dengan konduktifitas rendah pada udara bersih. Jika terdapat kebocoran gas konduktifitas sensor menjadi lebih tinggi, setiap kenaikan konsentrasi gas maka konduktifitas sensor juga naik. MQ-2 sensitif terhadap gas LPG, Propana, Hidrogen, Karbon Monoksida, Metana dan Alkohol. MQ 2 memerlukan tegangan 5 V DC, resistensi sensor ini akan berubah bila ada gas, output dari sensor ini dihubungkan ke pin Analog pada mikrokontroller Arduino yang akan menampilkan dalam bentuk sinyal digital. MQ-2 bekerja berdasarkan perubahan resistansi elemen penginderaan saat terkena gas. Sensor ini menggunakan prinsip katalitik, khususnya pada saat gas yang peka terhadap oksigen terdeteksi, reaksi kimia terjadi pada permukaan unsur sensor, menyebabkan perubahan resistansi yang terukur (Deni Agus Dian Pranata, 2019). 
Berikut adalah skema rangkaian sensor MQ-2
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Gambar 2.2 skema rangkaian sensor MQ-2

1. Sensor MQ 6
[image: ]
Gambar 2.3 Sensor MQ-6
[bookmark: ZOTERO_BREF_qrUshubu8AwB]Sensor MQ-6 merupakan sensor yang dapat mendeteksi Gas LPG (Liquified Petroleum Gas), Sensor adalah alat mendeteksi/ mengukur sesuatu, yang digunakan untuk mengubah variasi mekanis, Magnetisme, panas, cahaya dan kimia menjadi tegangan dan arus listrik. MQ-6 adalah sensor gas digunakan untuk mendeteksi LPG, isobutana, Propana dengan sensitivitas tinggi(Setiadi dkk., 2019). 
Sensor gas MQ-6 merupakan sebuah sensor gas yang sensitif terhadap gas LPG. Sensor ini memiliki nilai resistansi RS yang berubah bila terkena gas. Selain itu, didalamnya juga memiliki pemanas (heater) yang digunakan untuk membersihkan ruangan sensor dari kontaminasi udara luar. Sensor gas MQ-6 berfungsi untuk mendeteksi LPG, Iso-butane, Propane dengan tingkat sensitivitas yang tinggi. Sensor mempunyai respon cepat terhadap LPG, stabil dan tahan lama, serta dapat digunakan dalam rangkaian yang sederhana. Akan tetapi, Sensor gas MQ-6 ini tingkat sensitivitasnya lebih kecil terhadap zat alkohol dan asap rokok.
Berikut adalah skema rangkaian sensor MQ-6
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Gambar 2.4 skema rangkaian sensor MQ-6




1. Wemos D1
[image: ]
Gambar 2.5 Wemos D1 R1rR1
[bookmark: ZOTERO_BREF_FlONpWuwgsNE]Wemos D1 R1rR1 adalah papan yang dirancang menggunakan ESP 8266 dengan IC komunikasi WiFi mirip dengan Arduino Uno. Namun dari segi spesifikasi, Wemos D1 R1rR1 jauh lebih unggul dibandingkan Arduino Uno karena inti dari Wemos D1 R1rR1 menggunakan ESP8266EX yang dibekali prosesor 32-bit. Board ini merupakan Mikrokontroller mandiri yang mudah diprogram dengan aplikasi Arduino IDE (Muhammad Egi Noviandra, 2022).

1. Servo 25 kg
[image: ]
Gambar 2.6 Servo 25 kg
[bookmark: ZOTERO_BREF_xblSrVSTMmoz]Motor listrik dengan sistem umpan balik tertutup dimana posisi mesinnya akan dihubungkan kembali ke rangkaian kontrol pada motor servo. Rangkaian ini terdiri dari motor DC, roda gigi, potensiometer dan sirkuit kontrol. Potensiometer berguna untuk menentukan batas sudut putaran servo (Mulyono, 2019). Sedangkan sinyal dan kabel motor berasal dari sudut sumbu motor servo yang diatur berdasarkan lebar pulsa. 
Berikut adalah skema rangkaian motor servo.
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Gambar 2.7 Skema rangkaian motor servo


1. Adaptor
[image: ]
Gambar 2.8 Adaptor
Adaptor adalah sebuah rangkaian elektronika yang mampu merubah tegangan AC (bolak balik) menjadi tegangan DC (searah), adaptor terdiri dari rangkaian filter dan rangkaian penyearah tegangan sehingga menghasilkan tegangan output DC. Adaptor dapat disebut juga sebagai catu daya yaitu sebuah perangkat elektronik yang berfungsi sebagai sumber daya untuk menghidupkan atau memulai pengoperasian untuk perangkat lain.
Catu daya dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu catu daya sederhana (tetap) dan catu daya variabel (berubah). Catu daya sederhana hanya menghasilkan tegangan output dengan hasil yang tetap dan catu daya variabel menghasilkan tegangan output yang nilainya bisa berubah-ubah.
[bookmark: ZOTERO_BREF_G5e9bnkHuk7k]Adaptor atau bisa disebut juga catu daya merupakan suatu alat yang mampu membantu mengidupkan serta mengoperasikan perangkat lain yang membutuhkan teganganrendah (DC). Adaptor terdapat dua jenis berdasarkan fungsionalnya yaitu adaptor sederhana (nilainya tetap) dan adaptor variabel (nilainya dapat berubah) namun tetap menggunakan prinsip yang sama yaitu dengan mengunah tegangan AC menjadi tegangan DC dengan output sesuai dengan kebutuhan (Deni Agus Dian Pranata, 2019).



1. Kajian penelitian yang relevan
Kajian penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Beberapa penelitian yang relevan didalam berikut ini :
Tabel 2.1 Penelitian yang relevan.
	No.
	Judul Penelitian
	Nama Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan dengan Penelitian Skripsi ini

	1
	Pendeteksi Kebocoran Gas Menggunakan Sensor MQ-2 Berbasis Arduino Uno
	Sarmidi, 
Rian Akhmad Fauzi 
	Sudah bisa mendeteksi kebocoran pada tabung Gas LPG (Fauzi, 2019a).
	Pada penelitian yang ini dapat mendeteksi kebocoran Gas dan dapat mengirimkan notifikasi melalui APK dan aktup regulator dapat terbuka secara otomaotis

	2
	Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG dengan Sensor MQ-6 Berbasis Mikrokontrler Melalui Smartphone Android Sebagai Media Informasi
	Mifza Ferdian Putra, 
Awang Harsa Kridalaksana, Zainal Arifin
	Sudah bisa mendeteksi kebocoran dan dapat di pantau melalui smartphone dari jarak yang jauh (Putra dkk., 2017).
	Pada penelitian yang ini dapat mendeteksi kebocoran Gas dan dapat mengirimkan notifikasi melalui APK dan aktup regulator dapat terbuka secara otomaotis

	3
	Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG Berbasis Internet of Things Dengan Katup Regulator Otomatis
	Venna Valencia, Louis Putra Purnama, Chandra Tjong, Johansah Liman
	Sudah bisa mendeteksi kebocoran gas dan dapat di pantau dengan jarak jauh dan regulator dapat terbuka secara otomatis (Valencia dkk., 2022).
	Pada penelitian yang ini dapat mendeteksi kebocoran Gas dan dapat mengirimkan notifikasi melalui APK dan aktup regulator dapat terbuka secara otomaotis



1. Kerangka berfikir
Kerangka berfikir adalah proses berfikir peneliti dalam mendapatkan dasar ide atau gagasan dalam sebuah penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini muncul atas permasalahan yang ada dari latar belakang. Peneliti melakukan observasi pada alat pendeteksi kebocoran Gas LPG sedagkan untuk pengaman pada tabung Gas LPG untuk sekarang ini masih sangat sederhana. Alat pendeteksi kebocoran Gas LPG yang diteliti dapat melapas atau memutar katup regulator apabila terjadi kebocoran Gas. Alat pendeteksi kebocoran Gas yang di buat oleh peneliti dapat dipantau melalui aplikasi pada smartphone.
Secara teknis Alat pendeteksi kebocoran Gas ini menggunakan sensor MQ-2 dan MQ-6 sensor yang dapat mendeteksi Gas yang bocor. Kemudian aplikasi smartphone dibuat dengan bylink yang mudah dipahami dan dirancang dengan fitur serta desain yang sederhana namun tetap berfungsi secara praktis. Pada Alat pendeteksi kebocoran Gas yang dibuat oleh peneliti akan mempermudah pengguna dalam memantau kondisi Gas LPG yang ada dirumah maupun di pabrik yang menggunakan Gas LPG melalui aplikasi smartphone.






Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar berikut :
[image: ]
Gambar 2.9 kerangka berfikir

1. Hipotesis
1. Alat dapat mendeteksi kebocoran pada tingkat kebocoran tertentu.
1. Notifikasi dapat dilihat di APK Bylnk. 
[bookmark: _GoBack]
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